BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan deskripsi dan analisis data tentang

“Implementasi Manajemen Ri’ayah Masjid Agung Kudus

dalam Menjaga Stabilitas Kenyamanan Jamaah”, maka bisa

dipastikan kesimpulan sebagai berikut:
1. Manajemen ri‘ayah Masjid Agung Kudus yang
dilaksanakan oleh pengurus Masjid Agung Kudus cukup
baik, implementasi manajemen cukup baik dengan adanya
kegiatan yang terlaksana. Pertama, perencanaan yang
dilakukan dalam jangka pendek, menengah, sampai jangka
panjang. Mulai dari pemeliharaan sampai dengan
perombakan fasilitas masjid. Kedua, pengorganisasian
yang dilakukan pengurus Masjid Agung Kudus telah
dilakukan dan disepakati oleh tim formatur untuk
membagi tugas setiap petugas agar sesuai dengan tugas
yang diamanahkan oleh pengurus. Ketiga, pelaksanaan
dengan memberikan arahan, menjaga komunikasi yang
baik dalam menjaga stabilitas kenyamanan jamaah.
Keempat, pengawasan disini menggunakan secara
langsung yang dilakukan oleh pengurus bagian ri’ayah
dan pengawasan secara tidak langsung melalui laporan
pertanggungjawaban.
2. Faktor Penghambat dan Pendukung
a. Faktor Pendukung: Masjid Agung Kudus mempunyai
kelebihan sarana dan prasarana yang memadai, Masjid
Agung Kudus yang nyaman dan aman untuk
digunakan dalam beribadah, letaknya yang strategis,
penyediaan makanan gratis setiap hari Senin dan
Kamis untuk jamaah berbuka puasa, penyediaan
makanan gratis setiap hari Jum’at setelah shalat
Jum’at, penyediaan kode barkode untuk memudahkan
jamaah ketika ingin berinfaq ketika tidak membawa
uang cash, tersedia fasilitas berupa minuman untuk
para jamaah secara gratis.

b. Faktor penghambat: Dana yang kurang memadai
untuk menunjang pemeliharaan masjid, kurangnya
kesadaran dalam menjaga fasilitas umum di masjid,
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kurang diperhatikannya kesejahteraan petugas yang
dilakukan oleh para pengurus Masjid Agung Kudus
yang mengakibatkan dalam menjaga stabilitas
kenyamanan jamaah kurang maksimal.

B. Saran-saran
Berdasarkan pada data yang didapatkan dari hasil
penelitian di Masjid Agung Kudus maka dapat disimpulkan

saran bahwa:

1. Seharusnya Pemerintah memberikan anggaran untuk
Masjid Agung Kudus supaya rencana yang yang telah
ditentukan Masjid Agung Kudus dapat terealisasi sehingga
tidak terjadi kekurangan yang mengharuskan periode
selanjutnya untuk memperbaikinya.

2. Sebaiknya pengurus untuk lebih berusaha mengajak
masyarakat untuk bersama-sama menjaga stabilitas
kenyamanan jamah demi kemakmuran masjid, sehingga
usaha yang dilakukan oleh pengurus masjid dapat berjalan
lancar dengan masyarakat yang sadar akan pentingnya
memakmurkan masjid.

3. Hendaknya pengurus Masjid Agung Kudus juga
memperhatikan kesejahteraan bagi para petugasnya,
karena tanpa para petugas proses stabilisasi kenyamanan
akan sulit untuk berjalan secara maksimal.
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